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Abstract
Acne is an inflammatory condition of the pilosebaceous unit that can occur due to infection of 
Propionibacterium acnes. Rosemary essential oil contains various active compounds that have 
antibacterial activity. Nanoemulsions have been developed as a delivery system to the pilosebaceous 
unit. This study aimed to determine the antibacterial activity of rosemary oil against P. acnes and 
develop it into a nanoemulsion system. The antibacterial activity was conducted by the agar diffusion 
method. Rosemary oil contains 1,8-cineole as the main active compound and has antibacterial activity 
against P. acnes with an inhibitory zone of 11.315±0.069 mm at a concentration of 4%. Rosemary 
oil was successfully developed into a nanoemulsion system using Tween 80 as a surfactant and a 
combination of ethanol and PEG 400 as a co-surfactant. The rosemary nanoemulsion has a clear 
physical appearance with an average globule size of 33.50±0.01 nm and a PDI value of 0.45±0.03. The 
preparation has good physical stability based on centrifugation, heating cooling, and freeze-thaw tests. 
The study shows that rosemary oil has antibacterial activity against P. acnes and has been successfully 
developed into nanoemulsion preparations with good characteristics and physical stability. 

Keywords: Acne vulgaris, Nanoemulsion, Propionibacterium acnes, Rosemary oil.

Aktivitas Antibakteri Minyak Rosemary Terhadap Propionibacterium 
acnes dan Formulasinya Menjadi Sediaan Nanoemulsi

Abstrak
Jerawat adalah kondisi inflamasi kelenjar pilosebasea yang dapat terjadi karena infeksi 
Propionibacterium acnes. Minyak atsiri rosemary mengandung berbagai senyawa aktif yang memiliki 
aktivitas antibakteri. Nanoemulsi banyak dikembangkan sebagai sistem penghantaran pada kelenjar 
pilosebasea. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri dari minyak rosemary 
terhadap P. acnes dan mengembangkannya menjadi sediaan nanoemulsi. Uji aktivitas antibakteri 
minyak rosemary dilakukan dengan metode difusi agar. Minyak rosemary dengan kandungan utama 
1,8-cineole memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. acnes dengan diameter hambat 11,315±0,069 
mm pada konsentrasi 4%. Minyak rosemary berhasil dikembangkan menjadi sediaan nanoemulsi 
menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan serta kombinasi etanol dan PEG 400 sebagai kosurfaktan. 
Sediaan nanoemulsi memiliki karakteristik yang baik ditandai dengan penampilan fisik yang jernih 
dengan rata-rata ukuran globul 33,50±0,01 nm dan nilai PDI 0,45±0,03. Sediaan memiliki stabilitas 
fisik yang baik berdasarkan uji sentrifugasi, heating cooling, dan freeze thaw. Dari hasil uji dapat 
disimpulkan bahwa minyak rosemary memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. acnes dan berhasil 
dikembangkan menjadi sediaan nanoemulsi yang memiliki karakteristik dan stabilitas fisik yang baik.
 
Kata Kunci: Jerawat vulgaris , Nanoemulsi, Propionibacterium acnes, Minyak rosemary.
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1. Pendahuluan
Jerawat adalah adalah kondisi inflamasi 

yang terjadi pada kelenjar pilosebasea/
minyak. Kondisi ini  banyak terjadi pada area 
tubuh yang banyak mengandung kelenjar 
minyak seperti muka, dada, dan punggung1. 
Jerawat diketahui terjadi pada sekitar 80% 
populasi pada usia remaja,  berkaitan dengan 
peningkatan hormon androgen pada pria dan 
wanita ketika pubertas1,2. Pada kondisi yang 
berat, masalah jerawat ini dapat mengganggu 
psikis ataupun kehidupan sosial seseorang3. 
Inflamasi pada jerawat diketahui dapat terjadi 
karena  perubahan keratinisasi folikel yang 
mengarah pada komedo, perubahan produksi 
sebum karena pengaruh hormon,  kolonisasi 
folikel oleh Propionibacterium acnes,  
dan mekanisme inflamasi kompleks yang 
melibatkan imunitas bawaan dan dapatan4.

Kolonisasi atau infeksi bakteri pada 
kelenjar pilosebasea oleh P. acnes diketahui 
menjadi salah satu penyebab utama terjadinya 
jerawat5. Biofilm yang dihasilkan oleh P. 
acnes mengarah pada pengikatan korneosit 
yang menghasilkan mikrokomedo. P. acnes 
juga mensekresi lipase, faktor kemotaksis, 
metaloprotease, dan porfirin, yang seluruhnya 
dapat berinteraksi menyebabkan kerusakan 
keratinosit dan memicu kondisi inflamasi6.
Untuk kondisi jerawat yang penyebab 
utamanya disebabkan oleh infeksi bakteri 
maka terapi yang sesuai yakni menggunakan 
senyawa antibakteri.

Rosemary (Rosmarinus officinalis 
L.) adalah tanaman herba aromatik yang 
berasal famili Lamiaceae7. Selain digunakan 
sebagai bahan masakan, rosemary juga 
dapat dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan 
karena berbagai kandungan senyawa bioaktif 
yang dimilikinya. Minyak atsiri dari rosemary 
diketahui mengandung berbagai komponen 
seperti 1,8-cineole, α-pinene, camphore, 
camphene, β-pinene, dan verbenone. 
Kandungan senyawa bioaktif tersebut 
memunculkan berbagai aktivitas farmakologi 
dari minyak rosemary salah satunya aktivitas 
antibakteri. Minyak rosemary diketahui 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus 
aureus, Bacillus subtilis, Proteus vulgaris, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia 
coli  dan juga aktivitas antijamur terhadap  
Candida albicans, dan Aspergillus niger8.
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
minyak rosemary memiliki aktivitas terhadap 
Propionibacterium acnes  akibat berbagai 
kandungan senyawa yang dimilikinya9.

Pengobatan jerawat dapat dilakukan 
dengan berbagai metode seperti dengan terapi 
topikal, terapi sistemik, ataupun dengan terapi 
lainnya seperti resurfacing, dermabrasion, 
chemical peels, dan xenografts. Terapi topikal 
yang paling banyak digunakan dan umumnya 
dilakukan dengan pemberian senyawa 
antibakteri, retinoid, ataupun kombinasinya. 
Berbagai pendekatan formulasi banyak 
dikembangkan untuk penghantaran topikal 
senyawa aktif pada pengobatan jerawat, salah 
satunya dengan pengembangan nanoemulsi10. 
Nanoemulsi adalah suatu sistem isotropik 
berupa sistem dispersi minyak dan air 
dengan  ukuran globul 10-100 nm yang 
distabilkan dengan penambahan surfaktan 
dan kosurfaktan11. Nanoemulsi diketahui 
sesuai untuk digunakan sebagai penghantaran 
senyawa lipofilik ke dalam kulit pada terapi 
jerawat karena mampu meningkatkan 
penetrasi komponen aktif pada unit pilosebasea 
yang bersifat lipofilik. Pengaruh dari ukuran 
globul dan keberadaan surfaktan/kosurfaktan 
sebagai peningkat penetrasi yang mendukung 
terjadinya hal tersebut. Penelitian lain juga 
telah mengembangkan sediaan nanoemulsi 
untuk penghantaran minyak atsiri pada terapi 
jerawat dan hasilnya menunjukkan hasil yang 
baik secara in vitro dan in vivo12.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
aktivitas antibakteri dari minyak rosemary 
terhadap P.acnes dan mengembangkannya 
menjadi sediaan nanoemulsi. Evaluasi 
karakteristik dan stabilitas fisik dilakukan 
terhadap sediaan nanoemulsi yang dihasilkan.  

2. Metode
2.1. Alat

Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi inkubator (Memmert), 
autoclave (Tomy SX-500), magnetic stirrer 
(Thermolyne S131120-33Q), sonicator bath 
(Bransonic CPX2800H-E), spektrofotometri 
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UV/Vis (Shimadzu UV-1800), pH meter 
(Mettler Toledo, Seven CompactTM S220), 
sentrifuga (centrifuge Medical Practice 800), 
viskometer Brookfield, particle size analyzer 
(Horiba sz 100).

2.2. Bahan
Bahan utama yang digunakan pada 

penelitian ini adalah minyak rosemary 
(Lansida internasional), tryptone soya broth 
(Merck), Cremophor RH40 (BASF), Tween 
80 (bratachem), Polietilenglikol/PEG 400 
(bratachem), propilenglikol (bratachem), 
gliserin (bratachem), etanol (Merck).

2.3. Prosedur
2.3.1. Karakterisasi dan penentuan kandungan 

senyawa minyak rosemary
Dalam penelitian ini bahan yang 

digunakan merupakan minyak atsiri dari 
tanaman rosemary yang diperoleh dari 
Lansida Group. Karakterisasi minyak atsiri 
rosemary dilakukan dengan melakukan uji 
organoleptis, penentuan bobot jenis, indeks 
bias, dan analisis komponen senyawa yang 
terkandung dalam minyak atsiri dengan 
menggunakan gas chromatography-mass 
spectrometry (GC-MS)13.

2.3.2. Uji aktivitas antibakteri minyak 
rosemary terhadap Propionibacterium 
acnes
Uji aktivitas antibakteri ini dilakukan 

secara kuantitatif dengan menggunakan 
metode difusi agar. Minyak atsiri rosemary 
diencerkan menggunakan gliserin menjadi 
beberapa konsentrasi,yaitu  0,25; 1; 2; 4; 5 %  
dengan menggunakan antibiotik klindamisin 
sebagai pembanding dan gliserin sebagai 
kontrol negatif. Sebanyak 20 mL media padat 
(tryptone soya agar) yang telah dicairkan  
(suhu 35-45°C) dituangkan ke dalam cawan 
petri yang telah berisi 50 µL suspensi bakteri 
P. acnes. Campuran dihomogenkan dengan 
cara diputar perlahan lalu didiamkan hingga 
memadat. Setelah memadat dibuat sumur 
dengan menggunakan perforator diameter 6 
mm. Minyak atsiri rosemary pada berbagai 
konsentrasi dan pembanding dimasukkan 
ke dalam sumur lalu didiamkan dalam suhu 

ruangan selama 30-60 menit (pra-inkubasi). 
Cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 
37°C selama 18-24 jam. Setelah inkubasi 
dilakukan pengukuran diameter hambat 
berupa zona bening pada sekeliling sumur14.

2.3.3. Optimasi formula nanoemulsi rosemary
Sebelum dilakukan optimasi formula 

nanoemulsi, dilakukan uji ketercampuran 
minyak dengan surfaktan dan kosurfaktan. 
Surfaktan yang digunakan adalah Tween 
20, Tween 80, dan Cremophor RH 40. 
Sedangkan kosurfaktan yang digunakan 
adalah PEG 400, propilenglikol, gliserin, dan 
etanol. Uji ketercampuran dilakukan dengan 
mencampurkan minyak dengan surfaktan/
kosurfatkan pada berbagai perbandingan 
dalam tabung reaksi (1:1; 1:2; 1:3; 1:4; 1:5).  
Selanjutnya dilakukan pengembangan sediaan 
nanoemulsi menggunakan perbandingan 
minyak dan Smix (surfaktan+kosurfaktan) 
1:8; 1:9; 1;10; 1;11; 1:12 pada perbandingan 
surfaktan dan kosurfaktan 1:1. Sediaan 
nanoemulsi dibuat dengan mencampurkan 
minyak, surfaktan dan kosurfaktan dan 
dipanaskan pada suhu 40°C sambil diaduk. 
Selanjutnya tambahkan aquadest yang sudah 
dipanaskan pada suhu yang sama, ke dalam 
campuran kemudian diaduk menggunakan 
magnetic stirrer kecepatan 1000 rpm selama 
20 menit. Sediaan selanjutnya diultrasonikasi 
menggunakan sonicator bath selama 10 
menit. Sebagai skrining awal keberhasilan 
pembentukan nanoemulsi dilakukan dengan 
uji organoleptis dan uji % transmitan pada 
panjang gelombang 650 nm. Formula 
optimum berdasarkan hasil uji organoleptis 
dan % transmitan  dipilih sebagai formula 
akhir dengan penambahan pengawet dan 
antioksidan15.

 
2.3.4. Karakterisasi sediaan nanoemulsi 

rosemary
Sediaan akhir nanoemulsi rosemary 

dilakukan karakterisasi lebih lanjut meliputi 
pengujian organoleptis, % transmittan, pH, 
viskositas, dan ukuran globul.

Organoleptis: Sediaan dilakukan 
pengujian warna, bau, dan kejernihan dari 
sediaan nanoemulsi rosemary16.
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%Transmitan: Pengujian dilakukan 
dengan melakukan pengukuran % transmitan 
menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada 
panjang gelombang 650 nm menggunakan 
aquadest sebagai blanko17.

pH: Pengukuran pH dilakukan secara 
langsung dengan pH meter yang sudah 
dikalibrasi.

Viskositas: Pengukuran viskositas 
dilakukan menggunakan viscometer 
Brookfield pada kecepatan rotasi 100 rpm16.

Ukuran globul dan poly dispersity 
index: Penentuan ukuran globul dan Poly 
Dispersity Index (PDI) dilakukan dengan  
menggunakan Particle Size Analyzer (PSA)18.

2.3.5. Uji stabilitas nanoemulsi rosemary
Pengujian stabilitas dilakukan dengan 

3 tahapan yakni sentrifugasi, heating cooling, 
dan freeze thaw. Uji sentrifugasi dilakukan 
terhadap sediaan pada kecepatan 3500 
rpm selama 30 menit. Uji heating cooling 
dilakukan dengan menyimpan sediaan pada 
dua suhu berbeda yaitu 4 ± 1˚C dan 40 ± 1˚C 
masing-masing selama 48 jam dan dilakukan 
sebanyak tiga siklus. Uji freeze thaw dilakukan 
dengan menyimpan sediaan pada suhu -21˚C 
dan 25˚C masing-masing selama tidak kurang 
dari 48 jam dan dilakukan sebanyak tiga 
siklus. Selanjutnya dilakukan pengamatan 
terhadap kejernihan, pemisahan fase, dan 
pengendapan dari sediaan nanoemulsi19.

3. Hasil
Minyak rosemary pada penelitian 

ini digunakan sebagai bahan aktif yang 
diketahui memiliki aktivitas antibakteri. 
Untuk memastikan kualitasnya dilakukan 
karakterisasi meliputi organoleptis, bobot 
jenis, indeks bias, dan kandungan senyawa 
utama dengan GC-MS. Hasil pengujian 
ditampilkan pada tabel 1. Terlihat bahwa 
minyak rosemary mengandung banyak 
senyawa yang berkhasiat sebagai antibakteri 
seperti 1,8-cineole, camphore, alpha-
pinene, camphene, dan p-cymene. Minyak 
rosemary selanjutnya diuji aktivitas 
antibakterinya dengan metode difusi agar 
terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 
Hasilnya ditampilkan pada tabel 2. Dari 
tabel terlihat bahwa mulai konsentrasi 4% 
minyak rosemary memberikan aktivitas 
antibakteri yang kuat, karena memberikan 
diameter hambat >10 mm. Minyak rosemary 
selanjutnya dikembangkan menjadi sediaan 
nanoemulsi pada konsentrasi 4%.

Pada pembuatan sediaan nanoemulsi 
diperlukan surfaktan dan kosurfaktan. Hasil 
uji ketercampuran antara minyak rosemary  
dengan beberapa surfaktan menunjukkan 
bahwa minyak memiliki ketercampuran yang 
paling baik dengan Tween 80 dan Tween 
20 (mampu bercampur pada perbandingan 
1:1). Pada uji ketercampuran antara minyak 
dengan kosurfaktan menunjukkan bahwa 

Tabel 1. Hasil karakterisasi minyak
Parameter Hasil

Organoleptis Cairan tidak berwarna, bau khas

Bobot jenis 0,912 g/mL

Indeks bias 1,469 

Kandungan Senyawa Utama :    1,8-cineole

camphore

alpha-pinene 

camphene

p-cymene

23,79 %

18,97 %

17,45 %

9,33 %

5,84 %

Konsentrasi (%) Diameter hambat (mm)
0,25 7,235 ± 0,009

1 9,050 ± 0,044
2 9,985 ± 0,105
4 11,315 ± 0,069
5 12,685 ± 0,097

Tabel 2. Aktivitas antibakteri minyak rosemary 
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etanol dan PEG 400 memiliki tingkat 
ketercampuran paling baik dengan minyak 
rosemary. Formulasi sediaan nanoemulsi 
minyak rosemary ditampilkan pada tabel 
3.  Terhadap seluruh sediaan hasil optimasi 
formula nanoemulsi dilakukan penapisan 
awal keberhasilan pembentukan nanoemulsi 
dengan pengujian organoleptis dan 
%Transmitan. 

Skrining awal untuk evaluasi 
keberhasilan nanoemulsi menggunakan 
parameter %Transmitan. Diketahui 
bahwa nilai %Transmitan>98% dapat 
mengindikasikan keberhasilan pembentukan 
nanoglobul. Berdasarkan hasil pada 
tabel 4, formula F3 telah memiliki nilai 
%Transmitan>98%, sehingga dipilih sebagai 
formula dasar nanoemulsi rosemary.   Sediaan 
nanoemulsi F3 kemudian dikembangkan 
menjadi sediaan akhir nanoemulsi rosemary 
dengan penambahan fenoksietanol 0,5% 
sebagai pengawet dan alfa-tokoferol 0,05% 
sebagai antioksidan. Hasil evaluasi terhadap 
sediaan akhir nanoemulsi rosemary (F3) 
ditampilkan pada tabel 4 sedanglan grafik 
distribusi ukuran globul hasil pengukuran 
PSA ditampikan pada gambar 1. Hasil 
menunjukkan bahwa sediaan nanoemulsi F3 

memiliki karakteristik yang baik berdasarkan 
hasil uji organoleptis, %Transmitan, pH, 
dan viskositas dan memiliki rata-rata ukuran 
globul 33,50±0,01 nm dengan nilai PDI  0,45 ± 
0,03. Terhadap sediaan selanjutnya dilakukan 
uji stabilitas dengan tiga tahapan uji yakni uji 
sentrifugasi, heating cooling, dan freeze thaw. 
Hasilnya bisa dilihat pada tabel 4 dan gambar 
2. Sediaan nanoemulsi (F3) memiliki stabilitas 
yang baik, yang ditandai dengan tidak adanya 
perubahan fisik nanoemulsi selama uji dalam 
bentuk terjadinya pengendapan, creaming, 
ataupun pemisahan fase.

 
4. Pembahasan

Minyak rosemary yang digunakan pada 
penelitian ini memiliki karakteristik yang baik, 
berdasarkan hasil pengujian organoleptis, 
berat jenis, indeks bias, dan  juga analisis 
komponen senyawa. Nilai berat jenis berada 
pada rentang standar yang dipersyaratkan 
yakni diantara  0,895–0,92020. Hasil yang 
sama diperlihatkan pada  nilai indeks bias 
yang berada pada rentang yang dipersyaratkan 
1,467-1,474. 13 Hasil analisis komponen 
dengan metode GC-MS menunjukkan bahwa 
komponen utama dari minyak rosemary  
adalah 1,8-cineole, camphore, alpha-pinene, 

Parameter Hasil
Organoleptis Bening,kekuningan, bau khas
%Transmittan 98,15 ± 0,04 %

pH 5,96 ± 0,08
Viskositas 64,00 ± 0,00 cps

Rata-rata ukuran globul 33,50 ± 0,01 nm
Polydispersity index (PDI) 0,45 ± 0,03

Uji sentrifugasi Stabil
Uji  Heating cooling Stabil

Uji Freeze thaw Stabil

Tabel 4. Hasil evaluasi fisikokimia sediaan nanoemulsi F3

Tabel 3. Hasil optimasi formula nanoemulsi minyak rosemary 
Bahan F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10

M. Rosemary 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Tween 80 16 18 20 22 24 - - - - -

Tween 20 - - - - - 16 18 20 22 24

Etanol 8 9 10 11 12 8 9 10 11 12

PEG 400 8 9 10 11 12 8 9 10 11 12

Aquadest ad 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

%Transmitan 13,65±

0,14

97,22± 

0,02

98,95 

± 0,78

98,04 

± 0,01

99,21 ± 

0,03

53,77 ± 

0,12

84,14 ± 

1,09

93,46 ± 

0,11

93,46 

± 0,11

96,87 

± 0,03
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camphene, dan p-cymene. Komponen dengan 
presentasi tertinggi adalah 1,8-cineole 
yang mencapai 23,7%. Hasil yang sama 
ditunjukkan oleh beberapa penelitian lainnya, 
yang menunjukkan bahwa komponen 
senyawa utama dari minyak rosemary adalah 
1,8-cineole19. Senyawa 1,8-cineole merupakan 
senyawa turunan terpenoid, yang diketahui 
memiliki aktivitas antibakteri yang kuat 
dengan mekanisme mengganggu metabolime 
karbohidrat dan membran sel bakteri20,21. 
Selain 1,8-cineole senyawa lainnya juga 
diketahui memiliki aktivitas antibakteri yakni  
camphore22, alpha-pinene23, camphene24, 
dan p-cymene25. Kandungan senyawa 
aktif tersebut yang mendukung aktivitas 
antibakteri dari minyak rosemary. Hasil uji 
aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan aktivitas antibakteri 
selaras dengan peningkatan konsentrasi, yang 
ditandai dengan peningkatan nilai diameter 
hambat. Pada konsentrasi minyak >4%, 
minyak rosemary menunjukkan aktivitas 
antibakteri kuat pada  P. acnes karena memiliki  
nilai diameter hambat>10 mm26. Penelitian 
tentang aktivitas minyak rosemary terhadap 
P.acnes  juga pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa nilai 
KHM minyak adalah 0,056%9. Hasil tersebut 
sesuai dengan penelitian ini, dimana pada 
konsentrasi uji 0,25% sudah memberikan 
nilai diameter hambat, karena persentasenya 
di atas nilai KHMnya. 

Minyak rosemary selanjutnya 
dikembangkan menjadi sediaan nanoemulsi. 
Dipilih surfaktan dan kosurfaktan yang 
memiliki ketercampuran yang baik dengan 
minyak rosemary untuk meningkatkan 
efektifitas pembentukan sistem nanoemulsi. 

Surfaktan yang digunakan adalah Tween 
80 dan Tween 20. Tween 80/20 adalah jenis 
surfaktan nonionik yang banyak digunakan 
pada pengembangan sediaan nanoemulsi 
karena tingkat iritasinya yang rendah, tidak 
mudah terpengaruh oleh pH, dan  bersifat 
biokompatibel27,28. Tween sebagai surfaktan 
berfungsi untuk membentuk lapisan 
antarmuka di sekeliling globul sehingga 
mencegah koalesensi atau penggabungan 
kembali globul menjadi globul yang lebih 
besar29. Sebagai kosurfaktan digunakan 
kombinasi etanol dan PEG 400 yang 
memiliki ketercampuran lebih baik dengan 
minyak rosemary dibandingkan dengan 
gliserin dan propilenglikol. Kosurfaktan 
umumnya berupa senyawa alkohol rantai 
pendek dan ditambahkan ke dalam sediaan 
nanoemulsi untuk mambantu membentuk 
lapisan antar muka yang rapat dan fleksible 
pada permukaan globul dan juga menurunkan 
nilai tegangan permukaan30.

Hasil optimasi menunjukkan formula 
optimum nanoemulsi adalah  F3 yang 
menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan 
dengan perbandingan minyak dan Smix 
1:10. Formula F3 mampu menghasilkan 
sediaan nanoemulsi yang jernih dengan 
transmitan >98% pada kombinasi minyak 
dan Smix terendah. Nilai %Transmitan 
>98% menunjukkan kejernihan sistem yang 
sangat baik sehingga bisa mengindikasikan 
keberhasilan pembentukan nanoglobul31. 
Dari hasil pada tabel 3, secara umum 
dapat dikatakan bahwa Tween 80 mampu 
membentuk sistem nanoemulsi minyak 
rosemary yang lebih baik dibandingkan 
dengan Tween 20. Tween 20 bersifat lebih 
hidrofil dengan nilai HLB 16,3 dibandingkan 

Gambar 1. Grafik Distribusi Ukuran Globul 
Nanoemulsi

Gambar 2. Sediaan nanoemulsi rosemary (F3)
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dengan Tween 80 yang memiliki nilai HLB 
15. Nilai HLB dari Tween 80 lebih sesuai 
untuk minyak rosemary yang juga memiliki 
nilai HLB butuh 1532. Kesesuaian nilai 
HLB surfaktan dengan HLB butuh minyak 
dapat membantu meningkatkan efektifitas 
pembentukan sistem dispersi. 

Formula F3 selanjutnya dijadikan 
sebagai formula akhir sediaan nanoemulsi 
rosemary dengan penambahan pengawet dan 
antioksidan untuk meningkatkan stabilitas 
selama penyimpanan. Hasil evaluasi lebih 
lanjut terhadap F3 ditampilkan pada tabel 
4. Dapat dilihat bahwa sediaan memiliki 
karakteristik fisik yang baik dengan nilai pH 
yang sesuai dengan nilai pH kulit yakni pada 
rentang 4-633. Nilai viskositas menunjukkan 
bahwa sediaan memiliki konsistensi cair 
yang merupakan karakteristik khas dari 
sediaan nanoemulsi34. Hasil karakterisasi 
menggunakan particle size analizer, 
menunjukkan bahwa sediaan memiliki ukuran 
globul yang baik. Sediaan nanoemulsi minyak 
rosemary F3 memiliki rata rata ukuran globul 
33,50±0,01 nm yang sesuai dengan batas 
ukuran globul nanoemulsi, yani pada rentang 
10-100 nm35. Nilai PDI dari sistem nanoemulsi 
<0,5 yang menunjukkan homogenitas dari 
distribusi ukuran globul36. Hasil uji stabilitas 
menunjukkan  sediaan nanoemulsi minyak 
rosemary (F3) memiliki stabilitas yang baik 
secara kinetis ditandai dengan tidak adanya 
perubahan sistem pada uji sentrifugasi, dan 
juga memiliki stabilitas yang baik secara 
termodinamis ditandai dengan tidak adanya 
perubahan sistem setelah pengujian heating 
cooling dan freeze thaw. Pada uji stabilitas 
parameter yang diamati adalah terjadinya 
pemisahan fase, pengendapan, dan creaming. 

5. Kesimpulan
Minyak rosemary dengan kandungan 

utama 1,8-cineole sebesar 23,79%, memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap P. acnes yang 
memberikan diameter hambat 11,315±0,069 
mm pada konsentrasi 4%. Minyak rosemary 
berhasil dikembangkan menjadi sediaan 
nanoemulsi menggunakan Tween 80 sebagai 
surfaktan serta kombinasi etanol dan PEG 
400 sebagai kosurfaktan. Sediaan nanoemulsi 

memiliki karakteristik yang baik ditandai 
dengan penampilan fisik yang jernih dengan 
rata-rata ukuran globul 33,50±0,01 nm dan 
nilai PDI 0,45±0,03. Sediaan nanoemulsi 
memiliki stabilitas fisik yang baik berdasarkan 
uji sentrifugasi, heating cooling, dan freeze 
thaw.
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